BAB 11

KONSEP UMUM TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli

Pengertian secara bahada’l (u‘“’ e 4> L,w) (mempertukarkan

sesuatu dengan sesudtuSedangkan dalam Kitab Khifayatul Akhyar
disebutkan pengertian jual-beli menurut bahasaahdaiemberikan sesuatu
karena ada pemberian (imbalan terteftu).

Pengertian al-ba’i secara istilah menurut WahbalZdlaily dalam
bukual-Figh al-Islamiy wa Adillatihisebagai berikut:

Menurut fugoha’ hanafiyah, jual-beli adalah :

s ad O e ph Asle s o) ose® amy Jo e Jbe W L

Jp\.x?j\ AT PR Jdeie a9 Lﬁl'c

Artinya “Menukarkan harta dengan harta melalui tata caratéamtu, atau
mempertukarkan sesuayangdisenangi dengan sesuatu yang lain
melalui tata cara tertentu yang dapat dipahami ggbaal-bai’,
seperti melalui ijab dan ta’athi (saling memberian

Juga disebutkan definisi jual-beli menurut Imam dewdalam al-Majmu’

ialah :

Sk Jle Jbe abla

! Wahbah al-Zuhailyal-Figh al-Islamiy wa Adillatihj Juz IV, Suriyah: Darul Fikr, 1989,
him. 344.

2 Moh Rifa’i, Terjiemah Khulasoh Khifayatul Akhy@emarang: CV. Toha Putra, him.
183.

# Wahbah al-Zuhailyop.cit, him. 344 - 345.
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Artinya :“Mempertukarkan harta dengan harta untuk tujuan pian”

Sedangkan Menurut Ibnu Qudamah dalam al-Mughni,

Sy 1S JUL JW Ls

Artinya “Mempertukarkan harta dengan harta dengan tujuampi&an dan
penyerahan milik”.

Dalam Buku Figh Muamalah karangan H. Hendi Suh@rgh dijelaskan
jual-beli menurut istilah (terminologi) adalah sugierjanjian atau persetujuan
tukar-menukar benda atau barang yang mempunyaa tsacara sukarela di
antara kedua belah pihak yaitu pihak penjual dambed, sesuai dengan

perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkarasgian disepakafi.

Adapundasar hukum jual-beli dalam hukum Islam disebutkan dakm
Qur’an, al- Hadits dan al- ljma’ yaitu :
1. Al- Quran

¢ 0OD>EH>E60 A0 A A Lo S
*HAREO> 040 o0 B-FOO GO W S
ONAA Lo d REAS>060 o RNOXK@E -+NO
CIODM0@ P W@a L JO W= SN[ X 16
NEd, 1@ ®+0 g L RNONM@e F FITN.E
& HNO¥NO BMAANwa 1L ALEV# 0N
Rar 8 SN 0X NN TP RRR
O=RAOOleO BI-FA¢ RO wa I
A 1o I[eX Jm) AAO ¢ SN @a S + L6
ITR©¢o g YRR £ RS ol 2 QYGRS
TTQXE <O+>R7068 O T X Z P gatrji|
DORLJ+Sc0o HOR Vo Ba a0 OO RNM=0

AOs ¢R =g 32X Ju = * & oS

* Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002, him.9%8-6
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SHORgOOmM A &E@ &% e CINGeo
s O&08. 2L Ft 2 B O G we 3
YIRS &MI>a R ORR
Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak daperdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukatars
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merekangya
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkatapbedapat),
sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, patilahiéh
telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riaang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan tuhantgia
terus berhenti (dari mengambil riba), maka bagim@a yang
diambilnya dahulu (sebelum dating larangan); urusga
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (@aembil
riba), maka orang itu adalah penghuni neraka; merékekal di
dalamnya®( Q.S Al- Bagarah : 275)

0EN A A Lo AV OROK OO
BXMOD>H> B0 (24 BI-ORSGE I~
& >Z0% 0 ¢S LA JERRICTASE 20 NN [ B0

> AAEs & O Pe RO P Q.20 M W@ 6" N
ALAECUNE BVie0+z TR OO6OOCOVLN
A272ERO->HALOL B MUDHET CDr e 0o @0
JLAE N ¢ $) AXl@n A P oS AN

¥ AP o TOORYOS0

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamuirgal
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilyakec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasauka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah maha penyayang kepad&m@.S. An-
Nisa’' : 29)

2. Al- Hadist
Dalam hadits yang diriwayatkan oléuslim yang menunjukkan dasar

Hukum jual-beli ialah :

5 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir AAQM' Qur'an dan Terjemahnydtt.p.: t.p., t.t),
him. 36.

® Ibid., him. 65.
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w{d‘j\-‘*@-":’dwﬂjy Uﬁj\éwd\éﬁﬂeb)%l{

Artinya “Bersumber pada Hakim bin Hizam dari Nabi SAW, Beli
bersabda : Penjual dan pembeli berhak berkhiyaagemereka
belum berpisah. Apabila mereka jujur dan mau mengkan
(barang yang diperjualbelikan), mereka mendapakbkrdalam
jual beli mereka; kalau mereka bohong dan merahasialapa-
apa yang harus diterangkan tentang barang yang
diperjualbelikan atau alat pembayarannya), berkadngkan
dihapus”’

Hadits yang lainnya diriwayatkan oleh lbnu Hibbdan lbnu Majah
disebutkan :

A oF gl U
Artinya *Jual beli itu hanya dengan saling suka sama sufka”

3. Al-ljma’

Dasar kebolehan untuk berjual beli menuljuta’ adalah sebagaimana
yang telah diterangkan oleh Imam Ibnu Hajar al- aAaqi didalam
kitabnya,Fath al- Barisebagai berikut :
L Lels LY a4 FICEE lg @,J\ Slex e Ol &

ddy Ve Logle axlos

Artinya : “ Telah terjadi [jma’ oleh orang- oarng islam tentakgbolehan
jual beli dan hikmah kebolehannya adalah karenaukettan
manusia tergantung pada sesuatu yang ada di tangan

" Imam Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi akMaburi, Shahih Muslim
(Terjemah Oleh Adib Bisri Mustofa)ilid Ill, Semarang: CV. Assyifa’, 1993, him. 22.

8 Lihat. Al-Shan’ani,Subulussalam (Alih Bahasa Oleh Abu Bakar Muhammuilig) 11,
Surabaya: Al-Ikhlas, 1995, him. 12.
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pemiliknya terkadang tidak memberikannya begita g&da

orang lain “°

Berdasarkan dalil- dalil tersebut diatas, makasj@h bahwa jual
beli adalahJaiz ( boleh ). Namun tidak menutup kemungkinan perabah
status hukum jual beli itu sendiri, semua tergagtpada terpenuhinya
rukun dan syarat jual beli.

B. Rukun dan Syarat Jual-Bdli
1. Rukun Jual-Beli

Menurut Jumhur Fugoha' ada empat rukun dalam jahl:kpihak

penjual(2W) pihak pembelis_iially sighat(dxss) , dan obyek jual-

beli *¢4le 2 sixall)

Dalam hal ini pihak penjual dan pembeli termasulamapihak
yang berakad 'qdqid), sedangkan sighat merupakan unsur dari akad.
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

a. Akad (agqd) dalam jual-beli yaitu ikatan kata antara penjdan
pembelit*yang terdiri dari ijab dan gabul (sighat akad). Segkan
pengertian ijab ialah pernyataan pihak pertama ereigsi perkataan
yang diinginkan dan qgabul adalah pernyataan pihe#u& untuk

menerima? Namun apabila terkecuali jual-beli barang-baraemenh,

® Ibnu Hajar Al- AsqalaniFath Al- Bari’, Juz IV, Beirut : Daral- Fikr, tt., him. 287.

9\Wahbah al-Zuhailyop. cit, him. 347.

" Ibid

12 Ahmad Basyir,Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata IsldBa)si Revisi,
Yogyakarta: Ull Press, 2000, him. 65.
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tidak perlu adanya ijab dan gabul, cukup dengangatemberi sesuai
dengan adat yang berlaki.
b. Akid (‘agid), yaitu orang-orang yang berakad yang terdiri génak
penjual pihak pembeli.
c. Objek akadha’kud alail), yaitu sesuatu hal atau barang yang disebut
dalam akad.
2. Syarat Jual-Beli
Syarat sahnya jual-beli yang mengacu pada rukuhbpla dijelaskan
sebagai berikut:
a. Syarat dalam Akad
Akad dapat dikatakan sah apabila telah terpendirrgan syaratnya,
rukun akad ialahjab dan gabul atau sering disebut dengahighat
akad'* sedangkan syarat-syarat akad dalam jual-beli hdala
1) Pihak penjual dan pembeli berhubungan di satu temapga ada
pemisahan yang dapat merusak akdisal pembeli melakukan
transaksi dengan penjual A namun belum ada kestpalleantara
keduanya, kemudian pembeli pindah ke penjual B kuntu
bertransaksi lagi namun belum ada kesepakatan,dkampembeli
kembali ke penjual A, maka akad (transaksi) yantapea kepada

penjual sudah tidak berlaku dan harus dilakukard dk@nsaksi)

3 sayyid SabigFigh Sunnah (Alih Bahasa Oleh Kamaluddin A. MarjuBilid 12,
Bandung: Alma’arif,1988, him 49.

4 Ahmad Basyirpp. cit.,him. 69

!5 sayyid Sabiqgop. cit.,him. 50.
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kembali. Dasar hukumnya ialah hadist riwayat muskang

berasal dari Ibnu Umar :

D a VI G i 2 legie e Y Onr
Artinya :“Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata : Rasulullah
bersabda : Masing-masing penjual dan pembeli, tidak
akan terjadi jual-beli diantara mereka sampai merek
berpisah, kecuali dengan jual-beli khiyadf
2) Ada kesepakatan ijab dan gabul pada barang data&erberupa
barang dan harga barat@asar hukumnya dapat ditemukan

dalam Surat Annisa’ ayat 29

0N, B A Lo AV OROK OO
B MODH OB ¢ B ARGOIEI @7
& >Z0% 0 ¢S LA JERRICTASE 20 NN [ B0

§0O PeRD T2V EZM @ e N

EVvie0+s [TOK OOOOOYON & ahUAE &

BXMADHET D o0 @0 ALECGQ A

AFord= OHYROD JL7ER 0> ALOL]

EY AP o FODN OO0 ALANTRN ¢ LX<

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah maha penyayang kepadantf”

3) Tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain daak tiibatasi
dengan periode waktu tertentu. syarat ini menungnm mazhab

empat®

'8 |mam Abu Husein Muslim bin Haijjaioc. cit

" sayyid Sabigloc. cit

'8 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ah@loc. cit

19 Ghufron A. Mas’adi,Figh Muamalah KontekstualCet |, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2002, him. 125.
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b. Syarat dalamakid (pihak-pihak yang berakad) yaitu berakal, dengan
kehendaknya sendiri (bukan paksad@)jgh (mumayyianenurut para
mazhabj®, namun anak-anak yang sudah mengerti jual-bedipitet
belum mencapai baligh menurut pendapat ulama’ bigiehkan
asalkan jual-belinya dalam barang-barang refheh.

Adapun dasar hukum yang menyatakan seorang akis barakal
sesuai dengan firman Allah dalam Surat An-Nisat &ya
BXUD =0 +De 22 gn

O o AV XIHOOwa 3
mADPAY B EBALA Wwo I REAF ORI

s TOO G0N L A AE v + S0
¢ O&;0N.° A== LARIOa €0

25072260 A2 2000 @ 00
EC RSP o 8oOVOVOY GeI0Q+Q J2 €00
Artinya : “Dan janganlah kamuserahkankepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang adandala
kekuasaanmu), yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan, berilah mereka belanja dan pakaian (desil
harta 2igu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kaagy
baik”.

c. Syarat dalanma’qud 'alaih(obyek akad),
Syarat-syarat barang yang boleh diperjualbelikdahiasuci,

bermanfaat, dapat diserahterimakan, milik sendidiketahui

kadarnye® Adapun penjelasannya sebagai berikut :

20 |1
Ibid.
2L Sulaiman Rasjidrigh Islam Cet. 17, Jakarta: Attahiriyah, 1976, him. 269
22 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir AaQuop. cit him. 61.
% Sulaiman Rasjidgp. cit.,him. 269-271.
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1) Barang yang diperjualbelikan harus suci ini seslemigan hadist

nabi yang diriwayatkan oleh Jabir RA:

p o sy O g ale B Lo & sy G
leoVly 5y axlly odd
Artinya Rasulullah SAW, bersabda : sesungguhnya Allah dan
Rasulnya telah mengharamkan menjual arak, bangkai,
babi dan berhala’®*
Dalam hadits ini dijelaskan bahwa tidak diperbobhkmenjual
barang-barang seperti arak, bangkai, babi kareman@darang
tersebut ialah benda atau barang-barang najis ggghilapat
disimpulkan bahwa semua barang atau benda yang ndgk
dapat diperjual belikan.
2) Barang yang diperjualbelikan harus ada manfa’atnya
Jual-beli yang tidak ada manfaatnya adalah termakalp
orang-orang yang menyia-nyiakan hartanya, ini teyduberbalik
dengan tujuan jual-beli yaitu pemenuhan kebutuhaanusia
melalui perdagangan. Apalagi jual-beli barang yabanyak
madharatnya seperti jual-beli khamr, narkotikajaanberbahaya

jual-beli dan lain-lain. Hal ini tentunya dilarangleh agama.

Seperti ditunjukkan dengan firman Allah dalam swadalisra’ ayat

27 :
*xCZOEFerO¢I<COM @eF O N
0O ERO B MA €t AXI@h
¢ LAXK<h o0 7y SR T2V IGE J0YORERICPPRR

24 Al-Shan’ani,op. cit, him. 17.
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DY ORNE= 4O @ LRI RT=INT 0 IO IO eRgar o

3)

&YX I S-x00> AXlaD

Artinya :“Sesungguhnnya pemboros-pemboros itu (orang-orang

yang menyiakan harta) adalah saudara-saudara setan

dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhan-

Nya”.?°
Barang yang diperjualbelikan dapat diserahterimdiaang yang
diperjualbelikan harus dapat diserahterimakan bajxat maupun
lambat sesuai dengan akadffyadiketahui ukuran dan sifat-
sifatnya sehingga ada kejelasan terhadap baraseptdrsehingga
jauh dari unsur-unsur gharar, maksudnya Apabilaarzaryang
diperjual-belikan tidak jelas dan tidak dapat dabeerimakan
seperti menjual binatang yang lari dan sulit dikapg atau
menjual ikan dalam laut, burung yang terbang, pedi-seperti ini
termasuk jual-beli gharar (tipu daya) sehingga wmi&an salah

satu pihak. Ini sesuai dengan hadist nabi yang mjekkan

larangan jual-beli gharar (tidak jelas):

p oF ey e B Jo A sy S B ags ) e

Artinya :“Bersumber dari Abu Hurairah, beliau berkata :
Rasulullah SAW melarang jual-beli kerikil (bai'ul
hashat) dan jual-beli yang sifatnya tidak jelas 'bhi
gharar)”.?’

4) Ada unsumilkiyahatau milik penjual,

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ak@uop. cit him. 227.
% Gufron A. Mas’adipp. cit.,him.73.
2" Imam Abu Husein Muslim bin Hajjaj po cit., him. 4.
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Tidak sah hukumnya menjual barang milik orang laatuali
dengan izin atau diwakilkan oleh pemilik barangameh dasar
hukumnya adalah hadist Nabi yang diriwayatkan dietkim bin
Hizam.
Artinya ‘tidak sah jual-beli melainkan pada barang yang
dimiliki” .
d. Menurut Fugoha’ Hanafiyah menambahkan sysitattahyaitu Dalam
jual-beli tidak mengandung salah satu unsur yangyeteabkan
batalnya akad vyaitu ketidakjelasajihdlah), paksaan ikrab), dan

pembatatasan waktta(qid), tipu daya gharar), dharar &niayg dan

persyaratan yang merugikan salah satu p?ﬁak.

C. Macam-macam Jual-Beli

Ditinjau dari segi hukumnya, jual-beli ada dua nmacgual-beli sah

menurut hukum Islam dan jual-beli yang tidak $ah.

1. Jual beli yang sah menurut hukum Islam ialah j@il-lyang sudah
terpenuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada uglsarar atau tipu daya.
Ada salah satu jual-beli yang sah menurut hukuamsivalau tanpa ijab
gabul adalah jual-beli dengan perbuatan (saling neeikan) atau dikenal
dengan istilahal-Mu'aathaah) yaitu mengambil dan memberikan barang

tanpa ijab qgabul, seperti seseorang mengambil rokakg sudah

% Moh Rifa’i, et al.,op.cit, him. 187.
29 Gufron A. Mas’adipp. cit, him. 122.
¥ bid., him. 75.
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bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjlaad kemudian diberikan
uang pembayarannya kepada penjtal.

2. Jual-beli yang tidak sah menurut Hukum Islam igladd-beli fasid dan
bathil. Menurut fugoha’ Hanafiyah jual-beli yangthi& adalah jual-beli
yang tidak memenuhi rukun dan tidak diperkenankaeh osyara’.
Misalnya jual-beli barang najis seperti bangkahipkotoran dan lain-lain.
Sedangkan jual-beli fasid adalah jual-beli yangasecprinsip tidak
bertentangan dengan syara’ namun terdapat sitdt-sértentu yang
menghalangi keabsahanr{a.Misalnya jual-beli yang di dalamnya
mengandung tipu dayalfarar) yang merugikan salah satu pihak karena
barang yang diperjualbelikan tidak dapat dipastikalanya, atau tidak
mendapat dipastikan jumlah dan ukurannya, ataunkatielak mungkin
dapat diserahterimakan.

3. Jual-beli yang dilarang oleh agama tetapi sah hugamantara lain :

a. Jual-beli yang tidak menganut harga pasar.

b. Menawar harga yang sedang ditawar oleh orang lain.

c. Jual-beli najasyi, ialah seseorang menambah atalebihe harga
temannya, dengan maksud memancing-mancing oranmgoagag itu

mau membeli barang kawannya.

31 Hendi Suhendiop. cit.,hlm. 77-78.
%2 Gufron A. Mas’adipp. cit.,him. 131.
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Menjual atas penjualan orang lain, seperti penjosngatakan
kembalikan barang yang sudah kamu beli, nanti ménhlaeangku

saja dengan harga muréh.

4. Selanjutnya ditinjau dari segi aspek obyek jual;bdibedakan menjadi

empat macam, yaitf:

a.

Jual beli barang dengan barang atau barter, barang ditukarkan
senilai atau seharga.

Jual beli barang dengan barang lain secara tangdm menjual
barang dengan tsaman (alat pembayaran) secaraaoputhl

Jual beli mata uang (tsaman) atau pembayaran detgiamembayaran

yang lain, misal rupiah dengan dolar.

. Jual beli salam, barang yang diakadkan bukan bgsflsebagamabi’

(barang yang dijual langsung) melainkan berdpan (tanggungai
sedangkan uang yang dibayarkan sebeganan bisa berupain dan
bisa jadi berupadain namun harus diserahkan sebelum keduanya

berpisah.

D. Khiyar dalam Jual-Beli

Khiyar ialah mencari kebaikan dari dua perkara;amgéungkan atau

membatalkari® Sedangkan khiyar dalam jual-beli menurut hukuranislalah

diperbolehkannya memilih apakah jual-beli itu diskan ataukah dibatalkan,

% Hendi Suhendiop. cit, him. 82-83.
3% Gufron A. Mas’adipp. cit.,him. 141.
% sayyid Sabigep. cit.,him. 100.
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karena terjadinya sesuatu hal. Khiyar iafrDasar hukum khiyar dijelaskan

pada hadist berikut :

@vmy:ijmy‘&www sk e opl o8

HLd & VB ay a2 Legw

Artinya *Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata : Rasululldiersabda :

Masing-masing penjual dan pembeli, tidak akarnadijual-beli di

antara mereka sampai mereka berpisah, kecuali derjgal-bel
khiyaar’.*’

Macam-macankhiyar dalam jual-beli ialah:

1. Khiyar Majelis, yaitu apabila akad dalam jual-beli telahlaksana dari
pihak penjual dan pembeli maka kedua belah pihééhbmeneruskan atau
membatalkan selama keduanya masih berada dalam attemgad
(majlis) 3®

2. Khiyar Syarat, adalah penjualan yang didalamnya disyara&auatu baik
oleh penjual maupun pemb&li.Sebab-sebab berakhirnya khiyar syarat
adalah sebagai berikut :

a. Adanya pembatalan akad.

b. Melewati batas waktu khiyar yang ditetapkan. Addopdaan pendapat
tentang batas waktu khiyar, menurut Imam Syafiin debu Hanifah
berpendapat bahwa jangka waktu khiyar ialah tiga sedangkan

menurut Imam Malik dan Abu Hanifah ialah jangka wakhiyar ialah

sesuai dengan kebutuh@h.

% Hendi Suhendiop. cit, him. 83.
3" |mam Abu Husein Muslim bin Hajjaipc. cit
¥ Sayyid Sabigep. cit.,him. 101.
% Hendi Suhendiop. cit, him. 84.
40 Sayyid Sabigop. cit, him.102.
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c. Berubahnya obyek akad, berkurangnya atau bertarghabarang
yang diakadkan dan tidak sesuai dengan akadnya.
d. Meninggalnya pihak-pihak yang melakukan khiyar.
3. Khiyar ‘Aibi (cacat), yaitu yang dimaksudkan ialah apabila lgangang
telah dibeli ternyata ada kerusakan atau cacahgghipembeli berhak

mengembalikan barang tersebut kepada pefijual.

E. Problematika Akad dalam Jual-Beli
Seperti yang telah dijelaskan di atas, akad terdari sighat ijab
(diucapkan oleh penjual) dan gobul (diucapkan gbeimbeli) merupakan
salah satu syarat sahnya jual-beli dan untuk mangnpenulisan skripsi ini
maka penulis memberikan pembahasan tentang akad.
1. Pengertian Akad
Akad (@l'aqd) secara bahasa berartil-rabth: ikatan, mengikat®
Sedangkan pengertiamgad menurut istilah adalah suatu perikatan antara
ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan dalaara’'syyang
menetapkan hukum pada objekiya.
Akad dalam jual-beli ialah ikatan antara penjuah geembeli, jual beli
belum dikatakan sah sebelum ijab gabul dilakukaenaijab gabul akan
menunjukkan kerelaan (keridladf)Dalam referensi lain disebutkan akad

jual-beli berarti melepaskan obyek tertentu yangnitiki nilai legal bagi

! Sulaiman Rasjidgp. cit.,hlm. 277.
2 Ghufron A. Mas'adipp. cit him. 75.
43 Ahmad Basyirpp. cit.,him 65.

* Hendi Suhendi, @ cit, him.70.
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sesuatu yang sama nilainya (yang disebut harga)séfopenjualan juga
meliputi tukar menukar satu barang dengan baraimg (l&@ng nilainya
sepadan{®
2. SighatAkad dan Macam-macamnya

Salah satu rukun akad adakighatakad (ijab dan gabufsighat
akad yaitu : dengan cara bagaimana ijab dan gabdiryatakart. Sighat
akad tidak hanya dilakukan dengan menggunakan Ilesperti jual beli
yang mana pihak penjual dan pembeli bertemu dagslarg mengadakan
transaksi dengan menggunakan lesan, lalu bagaiayedala para pihak
mengalami kekurangan yang menghambat adanya akgdméesan misal
jual-beli pada tempat yang sangat ramai, salah attu kedua pihak
adalah seorang tuna rungu, atau para pihak beratdandjarak atau
wilayah yang jauh. Hal ini tentunya sulit untuk dagperakad dengan
lesan. Sehingga diperlukan media lain agar akaelbet dalam terlaksana
sesuai dengan kehendak para pihak.

Adapun carasighat akad dapat dilakukan dengan cara lesan,
tulisan, isyarat, dan perbuafirPenjelasannya sebagai berikut :
a. Sighatakad dengan lesabil lisan)

Sighatakad dengan lesan tentunya tidak asing lagi, magodalam

transaksi (akad) jual-beli menggunakan lesan, dddaimsa apapun

% A. Rahman |, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariafjet I, PT
RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2002, him. 455.

“6 Gufron A. Mas’adipp. cit, him.79.

4" A. Rahman lpp. cit, him. 68.

8 Ahmad Basyirpp. cit.,him. 68-70.
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boleh dilakukan asalkan kedua belah pihak pahannuargerti yang
dimaksudkan dalam akad. Akad dengan lesan tidakahaengan
bertatap muka atau berhadap-hadapan namun jugd dégeukan
dengan menggunakan media lain seperti teleponopit®e dan yang
lainnya. Pihak-pihak yang menggunakan media inadeeipada tempat
yang berlainan atau tempat yang jauh.

b. Sighat akadlengan tulisangdqgad bil kitabal)
Selanjutnyasighat akad dengan menggunakan media tulisan dapat
dilakukan ketika salah satu atau para pihak bedatkm kondisi yang
sulit untuk dapat melakukan akad dengan lesan. IMiaga pihak
berada pada tempat yang jauh sehingga para pih&kukan akad
dengan menggunakan surat atau yang telah menjatauma ini ialah
SMS (Short Message Servicepesan singkat melalui telephone
genggam Kland phong Hal ini juga dijelaskan oleh Wahbah Zuhaily
yang dikutip oleh Ghufron A. Mas’adi tentang peratarugoha’
Hanafiyah dan Malikiyah, yaitu sah melakukan akaelahai tulisan
bagi orang cacat wicara maupun tidak.

c. Sighatakad dengan isyaraiaad bil isyarah
Kemudian akadnya orang yang tuna wicara, mereka tislakukan
akad dengan isyarat karena orang tuna wicara sotitk berakad

dengan menggunakan lesan namun tidak menutup késnangjuga

49 Gufron A. Mas’adipp. cit.,him. 92.
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bisa berakad dengan tulisan yang intinya isyasatrég atau tulisan itu
dapat dimengerti oleh para pihZk.

d. Sighatakad dengan perbuataadad bi al-Muathah
Selain akad dengan lesan, tulisan, isyarat adadeggan perbuatan -
perbuatan yang dapat dimengerti oleh para pihaky ylaerakad.
Menurut al-Jaziri yang dikutip oleh Hendi Suhendiain buku Figh

Muamalah menyebutkan :
e By A UUZ I S

Artinya :*Aqgad bi al Muathah ialah : mengambil dan memberikdengan
tanpa perkataan (ijjab dan qgabul), sebagaimana segra
membeli sesuatu yang telah diketahui harganya, Kemuia
mengambilnya dari penjual dan memberikan uangnyagai
pembayaran™!

Misal di swalayan delf servicg dimana barang-barang yang

diperjualbelikan sudah diberi banderol (daftar)gaadan pembeli sepakat

dengan harga barang itu kemudian pembeli mengababdng itu dan
membayarnya senilai dengan harga itu kepada pemjadia akad tersebut
telah terbentuk dengan sendirinya walaupun tidak igd dan gabulnya
karena akad ini sudah menjadi kebiasaan dan kerandah

Penulis dapat menarik kesimpulan tentang bentukdkeskad di

atas. Bahwasannya akad dapat dilakukan dengan nhesha, tulisan,

isyarat, maupun perbuatan, media yang digunakam mdea pihak yang

* Sayyid Sabigop. cit.,him. 51.
*1 Hendi Suhendiop. cit, him. 74.
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berakad beragam sesuai dengan situasi dan koralisipgbila salah satu
atau kedua pihak yang berakad mendapati kesulitardiperkenankan
menggunakan media lain untuk berakad, misal pihakgyberakad
tunarungu maka boleh berakad dengan menggunakaraisgtau tulisan.
Hal yang terpenting dalam sahnya akad ialah isigydimaksud atau
penyampaian kehendak dalam akad (ijjab gabul) ters@dak berubah

yaitu adanya pengertian, kejelasan dan kesepa#latam akad tersebut.



